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Abstrak 

Limbah berupa urin sapi, kulit buah nanas dan eceng gondok dapat menimbulkan masalah bagi 

lingkungan jika pengelolaan yang tidak tepat diterapkan. Oleh karena itu, ketiga bahan ini perlu diolah 

menjadi POC, karena sifatnya yang cair akan membuat tanaman mudah menyerap nutrisinya. Kebaruan 

penelitian ini melakukan uji sampel urin sapi sebagai bahan pembuatan pupuk dengan menggunakan 

aktivator yang berbada. Tujuan penelitian ini mengetahui manfaat limbah urin sapi sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik cair dengan menambahkan kulit buah nanas, eceng gondok dan penambahan 

EM4. Metode penelitian Penelitian ini termasuk jenis penelitian True experimental dengan 3 perlakuan 

yaitu P1 (Urin sapi 500 ml, kulit nanas 250 ml dan EM4 250 ml), P2 (Urin sapi 500, eceng gondok 250 ml 

dan EM4 250 ml), P3 (Urin sapi 250 ml, kulit nanas 250 ml, eceng gondok 250 ml dan EM4 250 ml). Hasil 

penelitian memperoleh nilai pH yaitu P1= 6,14, P2 = 6,30, dan P3 = 4,40, temperatur yaitu P1 = 29°C, P2 = 

30°C, dan P3= 29°C. Kualitas kimia yaitu Nitrogen P1 = 2%, P2 = 1,34%, dan P3 = 1, 13, Fosfor P1 = 4%, 

P2 = 3%, dan P3 = 2%, Kalium P1 = 2,5%, P2 = 2,5%, dan P3 = 2,5% serta C. Organik P1 = 15%, P2 = 

10%, dan P3 = 15%. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa setiap perlakuan memenuhi syarat sesuai 

dengan peraturan Kementan No. 261 Tahun 2019. 

Kata kunci: Limbah Urin Sapi; Aktivator; Fermentasi. 

 

 

Abstract 

Waste in the form of cow urine, pineapple peel, and water hyacinth can cause environmental problems 

if improper management is applied. Therefore, these three materials need to be processed into POC because 

their liquid nature will make it easy for plants to absorb their nutrients. The novelty of this study is to test cow 

urine samples as a material for making fertilizer using different activators. The purpose of this study is to 

determine the benefits of cow urine waste as a material for making liquid organic fertilizer by adding pineapple 

peel, water hyacinth, and EM4. Research method This study is a type of True experimental research with 3 

treatments, namely P1 (500 ml cow urine, 250 ml pineapple peel, and 250 ml EM4), P2 (500 cow urine, 250 ml 

water hyacinth, and 250 ml EM4), P3 (250 ml cow urine, 250 ml pineapple peel, 250 ml water hyacinth, and 250 

ml EM4). The results of the study obtained pH values, namely P1 = 6.14, P2 = 6.30, and P3 = 4.40, temperature, 

namely P1 = 29 ° C, P2 = 30 ° C, and P3 = 29 ° C. Chemical quality, namely Nitrogen P1 = 2%, P2 = 1.34%, 

and P3 = 1, 13, Phosphorus P1 = 4%, P2 = 3%, and P3 = 2%, Potassium P1 = 2.5%, P2 = 2.5%, and P3 = 2.5% 

and C. Organic P1 = 15%, P2 = 10%, and P3 = 15%. This study concludes that each treatment meets the 

requirements in accordance with the Ministry of Agriculture Regulation No. 261 of 2019. 

Keywords: Cow Urine Waste; Activator; Fermentation. 
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1. PENDAHULUAN 

Limbah peternakan seperti urin sapi 

hanya dibuang disekitar kandang yang 

menyebabkan bau yang menyengat. Padahal 

urin bisa dimanfaatkan sebagai pupuk cair 

(biourine) dan pertisida alami.Pupuk cair lebih 

mudah terserap oleh tanaman karena unsur-

unsur di alamnya sudah terurai (1). Tanaman 

menyerap hara terutama melalui akar, Namun 

daun juga punya kemampuan menyerap hara. 

Sehingga ada manfaatnya apabila pupuk cair 

tidak hanya diberikan disekitar tanaman, Tapi 

juga dibagian daun. Satu ekor sapi dewasa 

mampu menghasilkan rata-rata 15 liter urin per 

hari (2). 

Jika diolah dengan benar, limbah 

peternakan mempunyai nilai ekonomi yang 

besar. Limbah ini dapat dikendalikan secara 

efektif dengan berbagai cara. Contohnya seperti 

pembuatan pupuk kandang dengan cara 

mengeringkan kotoran hewan, pembuatan 

pupuk cair dengan cara fermentasi urin hewan, 

dan masih terdapat beberapa metode 

pengolahan kotoran hewan (3). 

Pupuk organik cair mengandung unsur 

hara dalam bentuk larutan sehingga 

memudahkan tanaman dalam menyerapnya. 

Pupuk organik cair ini dapat diaplikasikan 

dengan cara dituangkan langsung pada tanaman 

atau disemprotkan pada daun dan batang (4).  

Selain berfungsi sebagai sumber unsur hara bagi 

tanah dan tanaman, pupuk organik juga 

meningkatkan pembentukan klorofil pada daun. 

Penambahan pupuk organik dalam jangka 

panjang dapat meningkatkan produktivitas 

tanah, sehingga berkontribusi pada upaya 

konservasi tanah yang lebih baik. Bahan 

organik seperti nitrogen berfungsi mendukung 

pertumbuhan tanaman, mensintesis asam amino 

dan protein nabati, serta merangsang 

pertumbuhan vegetatif (hijau) seperti pada 

daun. Fosfor (P) bagi tanaman mempunyai 

fungsi sebagai pengangkut energi akibat 

metabolisme tanaman, merangsang 

pembungaan, pembuahan, perkembangan akar, 

pembentukan biji, pembelahan sel tanaman dan 

pembesaran jaringan.  

Kalium (K) berperan dalam proses 

pembuatan karbon organik, fotosintesis, 

pengangkutan hasil asimilasi, enzim dan 

mineral termasuk air sehingga meningkatkan 

ketahanan atau kekebalan tanaman terhadap 

penyakit. Karbohidrat dan gula merupakan 

salah satu unsur penting untuk kelangsungan 

hidup mikroorganisme. Berkat tingginya 

kandungan karbohidrat dan gula serta nutrisi 

yang terkandung dalam kulit nanas, maka kulit 

nanas dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

produksi POC (5). 

Berdasarkan sumber data primer populasi 

ternak sapi pada tahun 2022 bahwa kecamatan 

Kabila kabupaten Bone Bolango dimana 

terdapat 4.394 Jumlah populasi ternak sapi 

dengan jumlah ternak urutan ketiga sekabupaten 

Bone Bolango sisa kegiatan berternak sapi 

tersebut maka akan menghasilkan limbah 

kotoran sapi baik cair maupun padat. Urin sapi 

yang tidak diolah dan dibiarkan akan 

mencemari lingkungan sehingga menimbulkan 

bau yang tidak sedap dan mencemari 

lingkungan. Bakteri E. Coli dapat bertahan 
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hidup di tanah pada suhu berkisar antara 20°C 

hingga 30°C selama 70 hari (6).  

Risiko kontaminasi urin sapi terhadap 

sumber air sekitar atau sumber air tanah sangat 

tinggi, terutama pada musim hujan. Kondisi 

kebersihan kandang yang buruk akan 

memperparah kondisi dan meningkatkan 

kemungkinan terjadinya diare (7). Berdasarkan 

data Puskesmas Kabila pada tahun 2023, angka 

kejadian diare tertinggi yang tercatat di Desa 

Poowo pada tahun 2023 adalah sebesar 52,55%. 

Sesuai dengan observasi yang dilakukan 

di Desa Poowo Kecamatan Kabila bahwa 

terdapat >20 kandang sapi yang hanya 

membiarkan limbah urin sapi begitu saja tanpa 

diolah. Kurang lebih 20 warga membangun 

kandang sapinya dekat dengan rumah (<10 m) 

dari sumber air berupa sumur gali sehingga 

lingkungan sekitar kandang tersebut 

menimbulkan bau yang tidak sedap serta 

mencemari lingkungan sekitar. Limbah kulit 

nanas dari bagian nanas yang tidak dikonsumsi 

akan banyak dimanfaatkan untuk produksi 

mikroba lokal dan juga dalam produksi cair. 

Pupuk organik merupakan salah satu bahan 

baku utama (8). 

Mikroorganisme yang terkandung dalam 

EM4 akan bekerja secara efektif saat kondisi 

fermentasi memenuhi persyaratan yang tepat. 

Dalam proses ini, EM4 berfungsi sebagai 

katalisator yang membantu mempercepat dan 

meningkatkan efisiensi fermentasi bahan 

organik (1). Dengan demikian, penggunaan 

EM4 dapat memberikan kontribusi positif 

dalam mencapai hasil yang optimal dalam 

proses fermentasi bahan organik. Pencampuran 

larutan EM4 sebagai tambahan dalam 

pembuatan pupuk organik cair, pupuk kompos, 

dan bokashi berhasil mempercepat proses 

fermentasi (5). 

Pupuk urin sapi merupakan pupuk 

organik cair yang berpotensi menjadi sumber 

unsur hara bagi tanaman seperti N, P dan K. 

Pupuk jenis ini memiliki kandungan nutrisi 

yang lebih tinggi dibandingkan pupuk padat (8). 

Oleh karea itu perlu dilakukan pemanfaatan urin 

sapi melalui proses daur ulang untuk 

menghasilkan pupuk organik cair dengan 

aktivator yang dicampur dengan sari kulit 

nanas, eceng gondok dan penambahan EM4. 

Limbah ternak yang berasal dari urin sapi jika 

tidak dimanfaatkan dengan baik maka akan 

berdampak buruk bagi lingkungan dan 

masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hal di atas maka peneliti 

melakukan penelitian tentang Pemanfaatan Urin 

Sapi, Kulit Buah Nanas dan Eceng Gondok 

Sebagai Bahan Pembuatan Pupuk Organik Cair 

dengan Penambahan EM4 

2. METODE 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

True experimental yang bertujuan untuk 

mengetahui kualitas urin sapi dengan 

penambahan aktivator kulit buah nanas, eceng 

gondok dan penambahan EM4, dengan 

perlakuan masing-masing menggunakan 3 

perlakuan. 

Obyek yang diambil dalam penelitian ini 

adalah limbah ternak dan sampah organik 

berupa limbah kulit nanas dan eceng gondok 

yang akan digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan pupuk organik cair. Teknik 
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pengumpulan data dilakukan dengan cara 3 

variasi urin sapi perlakuan berupa: 

1. P1 = Urin sapi dengan penambahan 

aktivator perasan kulit nanas dan EM4 

2. P2 = Urin sapi dengan penambahan eceng 

gondok, dan EM4 

3. P3 = Urin sapi dengan penambahan 

aktivator berupa perasan kulit nanas, eceng 

gondok dan EM4 

Analisis data menggunakan tabulasi yaitu 

data yang sudah terkumpul selanjutnya diolah 

dengan memasukkan dalam tabel dan 

dideskripsikan dengan berpedoman pada 

Peraturan Menteri Pertanian No. 

261/KPTS/SR. 310/M/4/2019 Tentang Pupuk 

Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan 

Urin sapi + Kulit buah nanas + EM4 P1 

Urin sapi + Eceng gondok + EM4 P2 

Urin sapi + kulit buah nanas + Eceng gondok + EM 4 P3 

Keterangan: 

P1 = Urin sapi sebanyak 500 ml dengan penambahan aktivator perasan kuli tnanas sebanyak 250 ml 

dan EM4 sebanyak 250 ml 

P2 = Urin sapi sebanyak 500 ml dengan penambahan perasan eceng gondok sebanyak 250 ml dan EM4 

sebanyak 250 ml 

P3 = Urin sapi sebanyak 250 ml dengan penambahan aktivator berupa perasan kulit nanas sebanyak 

250 ml dan perasan eceng gondok sebanyak 250 ml dan EM4 sebanyak 250 ml. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa 

Poowo Kecamatan Kabila Kabupaten Bone 

Bolango.Waktu pelaksanaan penelitian pada 

bulan Januari-Maret 2024 dan pemeriksaan 

kimia dilakukan di Badan Standarisasi 

Instrument Pertanian. Variabel Independen 

(bebas) berupa kulit nanas, eceng gondok dan 

EM4 sebagai akivator. Variabel Dependen 

(terikat) berupa urin sapi dan pupuk organik 

cair.Populasi dalam penelitian ini adalah jenis 

sapi perah berwarna merah bata kurang lebih 

dari 20 kandang sapi yang tersebar di Desa 

Poowo. Sampel yang digunakan adalah limbah 

urin sapi sebanyak 1000 ml yang diambil dari 

kurang lebih 20 kandang sapi yang tersebar di 

Desa Poowo.Instrumen penelitian ini 

menggunakan lembar observasi berupa 

pengukuran pH, suhu, pemeriksaan kimia 

berupa N, P, K dan C. Organik. 

Sumber data primer berupa wawancara. 

Data primer berasal dari hasil pengukuran 

parameter berupa pH, dan kualitas kimia 

pupuk organik cair dari limbah urin sapi, 

aktivator kulit nanas, eceng gondok dengan 

penambahan EM4. Data sekunder berupa data 

yang berasal dari dinas ketahanan pangan dan 

pertanian kabupaten Bone Bolango yaitu 

jumlah populasi ternak pada tahun 2022.Pada 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

uji One Way Anova jika terdistribusi normal 

dan menggunakan uji Kruskall Wallis jika 

terdistribusi tidak normal. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

pH Pupuk Organik Cair 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan  didapatkan hasil 

pengamatan terhadap sampel penelitian sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Hasil pengukuran pH Pupuk Organik Cair 

Hari Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 NAB 

1 7,67 8,46 5,63  

2 7,58 7,87 5,72  

3 6,86 7,54 4,58  

4 6,39 7,63 4,39  

5 6,49 6,86 4,3  

6 6,29 6,39 4,39  

7 6,31 6,33 4,3 4 Sampai 9 

8 6,28 6,31 4,2  

9 6,18 6,25 4,01  

10 5,73 5,15 4,01  

11 5,34 5,05 4,01  

12 5,15 4,96 4,01  

13 5,06 4,87 4,01  

14 4,96 4,58 4,01  

Mean 6,14 6,30 4,40  

Sumber:Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel diatas hasil 

pengukuran pH dari 3 perlakuan yaitu 

perlakuan 1 (limbah urin sapi, kulit buah nanas 

dan EM4), perlakuan 2 (limbah urin sapi, 

eceng gondok dan EM4), serta perlakuan 3 

(limbah urin sapi, kulit buah nanas, eceng 

gondok dan EM4) memiliki nilai mean yang 

berbeda. Dimana perlakuan 1 adalah 6,14, 

perlakuan 2 adalah 6,30, dan perlakuan 3 

adalah 4,40. Nilai pH dari ketiga perlakuan ini 

berbeda-beda tetapi memiliki hasil yang sudah 

memenuhi syarat karena nilai pH sesuai 

dengan peraturan Kementan No. 261 tahun 

2019 yaitu memenuhi syarat jika memiliki pH 

4 sampai 9 dan tidak memenuhi syarat jika pH 

<4 atau >9. 

Tabel 3. Hasil penurunan pH setiap harinya 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

0,09% 0,59% 0,09% 

0,72% 0,33% 1,14% 

0,47% -0,09% 0,19% 

-0,10% 0,77% 0,09% 

0,20% 0,47% 0,1% 

-0,20% 0,06% 0,19% 

0,30% 0,02% 0% 
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Perlakuan 1 Perlakuan 2 Perlakuan 3 

0,10% 0,06% 0% 

0,45% 1,10% 0% 

0,39% 0,10% 0% 

0,19% 0,9% 0% 

0,90% 0,9% 0% 

0,01% 0,29% 0% 

Sumber: Data Primer, 2024 

Dari hasil pH diatas dapat dilihat bahwa 

dari ketiga perlakuan mengalami penurunan pH 

setiap harinya. Pada perlakuan 1 pada hari 

kedua mengalami penurunan sebesar 0,75% 

hingga pada fermentasi hari ke 14 mengalami 

penurunan sebesar 0,01%, pada perlakuan 2 

pada hari kedua mengalami penurunan 

sebanyak 0,59% hingga pada hari ke 14 

mengalami penurunan sebanyak 0,29%, pada 

perlakuan 3 pada hari kedua mengalami 

penurunan sebanyak 0,09%. Adapun pada 

perlakuan 1 memiliki penurunan paling tinggi 

terdapat pada hari ke 3 dengan hasil penurunan 

sebanyak 0,72%, pada perlakuan 2 menurunan 

pH tertinngi terdapat di hari 4 sebanyak 0,77% 

dan pada perlakuan 3 penurunan pH tertinggi 

terdapat pada hari ke 2 sebanyak 1,14%. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Hasil Pengukuran pH Pada Pupuk Organik Cair 

Hasil Grafik diatas menunjukkan bahwa 

setiap perlakuan 1, 2, dan 3 mengalami 

penurunan pH setiap harinya selama fermentasi. 

walaupun memiliki nilai pH yang berbeda-beda 

namun hasil pH pupuk organik cair masih 

dalam kategori baik karena tidak kurang atau 

lebih dari nilai pH sesuai dengan peraturan 

Kementan No. 261 Tahun 2019. 
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Temperatur Pupuk Organik Cair 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Suhu pada Pupuk Organik Cair 

Hari Perlakuan 1 (°C) Perlakuan 2 (°C) Perlakuan 3 (°C) NAB 

1 27 33 30  

2 30 30 30  

3 28,5 28,5 28,5  

4 28,5 27 28  

5 28 29 28  

6 29 28 29  

7 30 30 30 25°C Sampai 30°C 

8 29 29 31  

9 28 30 29,3  

10 29,3 32 28  

11 30 29 27  

12 26 28 26  

13 28,5 28 27  

14 30 32 29  

Mean 29 30 29  

Sumber: Data Primer,2024 

Berdasarkan tabel di atas hasil 

pengukuran Suhu dari 3 perlakuan yaitu 

perlakuan 1 limbah urin sapi, kulit buah nanas 

dan EM4, perlakuan 2 limbah urin sapi, eceng 

gondok dan EM4, serta perlakuan 3 limbah urin 

sapi, kulit buah nanas, eceng gondok dan EM4 

memiliki nilai mean yang tidak jauh berbeda. 

Dimana perlakuan 1 adalah 29°C, perlakuan 2 

adalah 30°C, dan perlakuan 3 adalah 29°C. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Grafik Hasil Pengukuran Suhu Pada Pupuk Organik Cair 

Dari hasil Grafik diatas dapat dilihat 

bahwa setiap perlakuan 1, 2, dan 3 kisaran suhu 

pupuk organik cair dalam penelitian ini berkisar 

antara 26- 32 °C.Hal ini menunjukkan bahwa 
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kisaran suhu pupuk organik cair dalam 

penelitian ini masih berada pada kategori 

normal.suhu yang terlalu rendah maupun terlalu 

tinggi dapat menyebabkan aktivitas 

mikroorganisme yang ada dalam pupuk orgnaik 

cair akan mengakibatkan kematian 

mikroorganisme. 

Perbedaan kualitas kimia pupuk organik 

cair berdasarkan jenis perlakuan Hasil analisis 

kandungan unsur hara (N, P, K dan C. Organik) 

dari Pupuk Organik Cair dengan bahan baku 

limbah urin sapi kulit nanas, eceng gondok 

dengan penambahan EM4 sebagai aktivator 

disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 5 Hasil Pengukuran Kualitas Kimia 

No Unsur Hara P1 P2 P3 Maksimun 

1 Nitrogen 2% 1,34% 1,13% Min 0,5 

2 Fosfor 4% 3% 2% Min 2 

3 Kalium 2,5% 2,5% 2,5% Min 2 

4 C. Organik 15% 10% 15% Min10 

Keterangan: 

P1:Perlakuan 1  

P2:Perlakuan 2  

P3 :Perlakuan3 

Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai Nitrogen pada P1 (2%), 

P2 (1,34%), P3 (1,13), nilai Fosfor pada P1 

(4%), P2 (3%), P3 (2%),nilai Kalium pada P1, 

P2, dan P3 yaitu (2,5%), serta nilai C. Organik 

pada P1 dan P3 (15%) dan P2 (10%). 

Penurunan kualitas kimia pupuk organik cair 

pada setiap perlakuan yaitu nilai Nitrogen 

mengalami penurunnan sebesar 0,01%, pada 

nilai Fosfor mengalami penurunan sebesar 

0,03%, pada nilai Kalimum tidak mengalami 

penurunan setiap perlakuan disebabkan hasil 

pemeriksaan nilai kalium mengalami hasil yang 

sama serta nilai C. Organik mengalami 

penurunan sebesar 0,11%. 

Hasil pemeriksaan kimia pada empat 

parameter memiliki nilai yang berbeda-beda 

namun nilai pada keempat parameter tersebut 

sudah memenuhi peraturan Kementan No. 261 

tahun 2019, dimana kandungan Nitrogen 

memiliki nilai maksimum 0,5, Fosfor dan 

kalium memiliki nilai maksimum minimal 2, 

serta pada C. Organik memiliki nilai maksimum 

minimal 10. 

Hasil Uji Kruskal-Wallis Pada pengukuran pH 

Tabel 6 HasilUjiPengukuranpH PupukOrganikCair 

No Perlakuan Mean Rank P-value 

1 P1 27,68  

2 P2 28,00 0,000 

3 P3 8,82  

Keterangan:Uji Statistik Kruskal-Wallis 
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Berdasarkan hasil analisis tabel di atas 

diperoleh menggunakan uji Kruskal-Wallis 

yang diperoleh hasil nilai mean rank dari P1 

27,68, P2 28,00, dan P3 yaitu 8,82. Kemudian 

nilai p value yaitu sebesar 0,000 atau di atas 

0,01 (0,000<0,01) maka H0 ditolak dan Ha 

diterima yang artinya ada perbedaan pH pupuk 

organik cair berdasarkan jenis perlakuan. 

Tabel 7 Hasil Uji Pengukuran Temperatur Pupuk Organik Cair 

No Perlakuan Homogenitas (P-value) One Way Anova (P-value) 

1 P1   

2 P2 0,205 0,320 

3 P3   

Keterangan : Uji statistik homogen dan one way anova 

Berdasarkan hasil analisis tabel di atas 

diperoleh dari hasil homogenitas dengan nilai P-

Value yaitu 0,205 atau diatas 0,05 (0,205>0,5) 

yangartinya data tersebut homogen. Kemudian 

pada hasil uji One Way Anova dari temperatur 

pada setiap perlakuan memiliki nilai sig sebesar 

0,320 atau di atas 0,05(0,320>0,05),maka H0 

diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada 

perbedaan temperatur pupuk organik cair 

berdasarkan jenis perlakuan 

pH Pupuk Organik Cair 

Pengukuran pH merupakan salah satu 

indikator pengukuran yang dilakukan pada saat 

pembuatan pupuk organik cair.Dimana 

pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi asam basa dari pupuk organik cair. 

Pengukuran pH dilakukan setiap hari dengan 

menggunakan pH meter.Cara kerjanya adalah 

dengan mencelupkan ujung alat sampai pada 

batasnya ke bahan pupuk organik cair yang 

ingin diukur, tunggu sampai alat tersebut 

sampai menunjukan angka kemudian catat 

angka yang didapat. 

Derajat keasaman pada hari ke 1 proses 

fermentasi sampai dengan hari ke 14 mengalami 

penurunan pH hal ini dikarenakan sejumlah 

mikroorganisme yang terlibat dalam fermentasi 

mengubah bahan organik menjadi asam 

organik. Pada proses selanjutnya, 

mikroorganisme dari jenis lain akan 

mengkonversikan asam organik yang telah 

terbentuk sehingga bahan memiliki derajat 

keasaman yang tinggi dan mendekati normal 

(9). Hasil pengukuran pH dari 3 perlakuan yaitu 

perlakuan 1 (limbah urin sapi, kulit buah nanas 

dan EM4), perlakuan 2 (limbah urin sapi, eceng 

gondok dan EM4), serta perlakuan 3 (limbah 

urin sapi, kulit buah nanas, eceng gondok dan 

EM4) memiliki nilai mean yang berbeda. 

Dimana perlakuan 1 adalah 6,14, perlakuan 2 

adalah 6,30, dan perlakuan 3 adalah 4,40. Nilai 

pH dari ketiga perlakuan ini berbeda-beda tetapi 

memiliki hasil yang sudah memenuhi syarat 

karena nilai pH sesuai dengan peraturan 

Kementan No. 261 tahun 2019 yaitumemenuhi 

syarat jika memiliki pH 4 sampai 9 dan tidak 

memenuhi syarat jika pH <4 atau >9. 

Penelitian ini sejalan penelitian 

terdahulu bahwa terjadi perubahan pH setiap 

harinya pada saat fermentasi.Nilai pH dari 

ketiga perlakuan ini berbeda-beda tetapi 

memiliki hasil yang memenuhi syarat karena 
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nilai pH sesuai dengan peraturan Kementan No. 

261 tahun 2019. Dimana perlakuan 1 adalah 

6,14, perlakuan 2 adalah 6,30, dan perlakuan 3 

adalah 4,40. Meskipun sudah memenuhi syarat, 

namun pH 4,40 masih dikategorikan bersifat 

asam. 

Penambahan bioaktivator EM4 akan 

menghasilkan gas karbon dioksida (CO₂) dan 

membentuk asam karbonat (H2CO3) (10). 

Asam ini yang mudah terurai dan menghasilkan 

ion H+ dan menyebabkan pH pupuk menjadi 

rendah.Manfaat pH pada tanaman diantaranya 

dapt menentukan tinggi rendahnya unsur hara 

yang diserap oleh tanaman, dapat diketahui bila 

ada unsur yang beracun dalam tanah, dan untuk 

mengetahui potensi perkembangan 

mikroorganisme. 

Pada kondisi pH yang rendah biasanya 

tanaman tidak mampu tumbuh dengan baik 

karena zat hara tidak dapat diserap oleh 

tumbuhan secara optimal. Apabila pupuk 

organik cair memiliki tingkat keasaman tinggi, 

maka unsur magnesium, kalsium dan fosfor 

akan terikat secara kimiawi sehingga tidak 

dapat diserap oleh tanaman. pada kondisi 

seperti itu unsur aluminiun dan mangan akan 

bersifat racun dan merugikan tanaman. 

pemberian pupuk tidak akan efektif dan tidak 

efisien karena unsur hara tidak diserap tanaman. 

Akibatnya tanaman akan tumbuh tidak 

normal dan produktivitas rendah dengan 

kualitas yang buruk (11). 

Temperatur Pupuk Organik Cair 

Suhu berperan penting dalam 

memberikan informasi tentang aktivitas 

mikroorganisme yang ada saat proses 

pengomposan. Pengukuran suhu dilakukan 

setiap hari menggunakan thermometer dengan 

satuan derajat Celcius (°C).Suhu menandakan 

perubahan aktivitas mikroorganisme dalam 

menguraikan bahan organik. Suhu terlalu panas 

dapat menyebabkan reaksi nitrifikasi 

(perubahan NH4 - menjadiNO3 -) dan 

denitrifikasi (perubahan NO3 - menjadi N2O 

dan N2 di atmosfer) lebih cepat terjadi sehingga 

kehilangan N juga menjadi semakin besar, 

NO3- di tanah mudah tercuci oleh air, 

sementara suhu yangrendahdapat 

memperlambat laju nitrifikasi (12). 

Pengukuran temperatur dilakukan 

setiap hari pada masing-masing perlakuan 

pupuk organik cair. Selama proses fermentasi 

rata-rata memiliki suhu yang memenuhui syarat 

perlakuan 1 dan 3 yaitu 29°C dan perlakuan 2 

yaitu 30°C. Temperatur yang berkisar antara 30 

- 60°C menunjukkan aktivitas pengomposan 

yang cepat. Suhu yang lebih tinggi dari 60°C 

akan membunuh sebagian mikroba dan hanya 

mikroba thermofilik saja yang akan tetap 

bertahan hidup. Suhu yang tinggi juga akan 

membunuh mikroba-mikroba patogen tanaman 

dan benih-benih gulma (12) 

Jika tanaman tidak mendapatkan pH 

dan suhu yang baik maka tanaman ini tidak 

dapat tumbuh dengan baik, tanaman akan 

lambat berbuah dan bahkan tidak berbuah sama 

sekali. Hal tersebut merupakan salah satu 

dampak dari ketidaktahuan orang/kesalahan 

orang saat mengukur dan mengontrol faktor pH 

dan suhu yang tepat pada tanaman padahal 

faktor pH daan suhu yang tepat merupakan 

kombinasi yang harus diketahui dalam meneliti 
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pertumbuhan serta perkembangan tanaman yang 

akan dibudidayakan (13). 

Kualitas Kimia 

Sebanyak 32 kriteria yang ditetapkan 

dalam standar peraturan Kementan No. 261 

tahun 2019, kriteria yang dianalisis pada 

peneliian ini meliputi parameter pH, temperatur, 

dan parameter kimia seperti unsur hara (N, P, K 

dan C. Organik). Salah satu indikator untuk 

mengetahui kelayakan kualitas kimia pupuk 

organik cair dapat dilihat pada kadar N, P, dan 

K. Nitrogen suatu kompos memilikinilai 

minimum0.5% danFosfor 2-6%, Kalium dengan 

nilai minimum 2-6%, dan C. Organik memiliki 

nilai minimum 10%. Sedangkan parameter 

lainnya seperti bakteri dan unsur mikro tidak 

dianalisis. 

a. Nitrogen (N) 

Nitogen dapat membentuk protein, 

lemak dan senyawa organik lainnya selama 

pembentukan klorofil untuk proses fotosintesis 

(Umadji et al., 2023).Penelitian ini sejalan 

dengan Rukmayanti (2019) bahwa pada 

Analisis kandungan Nitrogen pada POC yang 

dihasilkan diperoleh nilai lebih rendah pada 

karena kuranya lama fermentasi hal ini 

disebabkan karena mikroorganisme yang 

mampu menghasilkan nitrat pada proses 

nitrifikasi masih dalam proses adaptasi dengan 

lingkungannya. hal ini disebabkan 

mikroorganisme yang berperan dalam 

menghasilkan nitrat belum mengalami fase 

eksponsial yakni pembelahan sel yang cukup 

cepat terutama bakteri yang berperan dalam 

reaksi nitrifikasi, selain itu juga dipengaruhi 

oleh jumlah bahan yang digunakan. 

Hal ini terbukti bahwa penambahan 

jumlah bahan yang banyak mengandung protein 

dan gula sebagai sumber energi dapat 

meningkatkan nilai nitrogen, dimana protein 

akan dipecah menjadi asam amino kemudian 

asam amino dipecah menjadi nitrat. Lama 

fermentasi masing-masing perlakuan 

mengalami penurunan nilai yang disebabkan 

pertumbuhan mikroorganisme dan nutrisi yang 

tersedia sudah mulai berkurang dan sel mulai 

berhenti membela diri. Penelitian sejalan 

dengan Meriana hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa lama fermentasi juga 

menunjukkan ada pengaruh nyata yang 

dihasilkan pada parameter pengamatan taraf 

kepercayaan 95% yang menunjukkan nilai 

signifikan pada lama fermentasi menghasilkan 

pupuk organik cair yang lebih bagus. 

Kandungan N pada perlakuan 1 (2%), 2 

(1,34%) dan 3 (1,13%) sudah memenuhi 

peraturan Kementan No. 261 tahun 2019 bahwa 

kadar minimal N yang sesuai dengan 

persyaratan adalah ( >0,5 %). Namun 

penurunan nilai N yang dibandingkan dengan 

perlakuan 2 dikarenakan kurangnya proses 

fermentasi optimal dari kandungan yang 

terdapat dalam bahan pembuatan POC yang 

berpengaruh pada aktivitas mikroorganisme 

dekomposernya (14). Kandungan Nitrogen pada 

perlakuan 3 lebih rendah dari perlakuan 1 dan 2 

dikarenakan Menurut Hartono, terjadi 

penurunan kadar nitrogen pada pupuk juga 

disebabkan oleh penguapan nitrogen yang 

sudah diubah oleh bakteri menjadi NH3 

sehingga sangat mudah menguap ke udara (12). 

 Akar tanaman akan menyerap nitrogen 
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dalam bentuk NO3- (nitrat) dan NH4+ 

(amonium) (15). Unsur N diperlukan tanaman 

dalam sintesis protein, lemak, enzim dan 

senyawa lainnya dalam pembentukan struktur 

klorofil serta percepatan pertumbuhan tanaman 

pada fase vegetatif.Adanya kandungan nitrogen 

pada Pupuk Organik Cair (POC) dikarenakan 

adanya aktivitas bakteri yang berasal dari EM-4 

(10). 

b. Fosfor (P) 

Fosfor (P) merupakan unsur hara yang 

berperan untuk merangsang pertumbuhan akar 

tanaman muda. Fosfor berfungsi untuk 

pembentukan sejumlah protein, membantu 

pembungaan dan pemasakan buah dan biji 

tanaman (16). 

Analisis kandungan fosfor pada POC yang 

dihasilkan diperoleh nilai lebih rendah pada 

lama fermentasi, ini disebabkan karena 

mikroorganisme masih dalam proses adaptasi 

terutama mikroorganisme yang tergolong enzim 

fosfatase yang berperan dalam proses 

mineralisasi. Lama fermentasi hari ke-21 

mengalami peningkatan, hal ini disebabkan 

mikroorganisme sudah mengalami fase 

eksponsial yakni pembelahan sel yang cukup 

cepat dimana bakteri pelarut fosfat akan 

menghasilkan enzim fosfatase yang berfungsi 

untuk melarutkan fosfat dalam substrak dan 

mampu memutus fosfat yang terikat sehingga 

menghasilkan peningkatan nilai. 

Kandungan P pada perlakuan 1 memiliki 

nilai (4%), 2 memiliki nilai (3%), dan 3 

memiliki nilai (2%) dimana pada peraturan 

Kementan No. 261 tahun 2019 bahwa kadar 

minimal P yang sesuai dengan persyaratan 

adalah (2-6%). Artinya P pada perlakuan 1, 2, 

dan 3 sudah memenuhi persyaratan peraturan 

Kementan No. 261 tahun 2019. Peningkatan 

kadar fosfor bisa disebabkan karena adanya 

aktivator EM4 yang mengandung bakteri 

pelarut fosfat, sedangkan jika fosfor mngalami 

penurunan diduga karena bakteri pelarut fosfat 

telah habis bereaksi yang menyebabkan 

penurunan kadarfosfor (5).  

Menurut Setiani et Kadar fosfor dalam 

tanaman akan mempengaruhi pertumbuhan akar 

tanaman semakin cepat (17). Fosfor juga dapat 

berpengaruh pada pembentukan bagian 

tumbuhan saat perkembang biakan generatif. 

Fosfor (P) diperlukan tanaman dalam sintesis 

protein dan mineral yang berperan dalam 

inisiasi pertumbuhan generatif tanaman serta 

memacu pemasakan buah dan meningkatkan 

kualitas biji (18). 

c. Kalium (K) 

Kalium (K) adalah salah satu unsur hara 

dapat memperkuat tubuh tanaman sehingga 

tanaman relatif subur.Unsur ini juga berfungsi 

dalam pembentukan karbohidrat dan protein. 

Penelitian ini sejalan Meriana bahwa 

analisis kandungan kalium pada POC yang 

dihasilkan diperoleh nilai yang berbeda pada 

setiap perlakuan. Hal ini terjadi akibat kalium 

yang terdapat dalam substrak digunakan oleh 

mikroorganisme sebagai katalisator, dengan 

kehadiran bakteri dan aktivitasnya akan sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kalium.  

Selain  itu  juga  dipengaruhi  oleh  komposisi  

bahan  yangdicampurkan yang dapat 

mempengaruhi kandungan nutrisi organic 

didalamnya (19). 
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Kandungan K pada perlakuan 1, 2, dan 

3 yaitu 2,5% artinya nilai kandungan K pada 

perlakuan 1, 2, dan 3 sudah memenuhi 

peraturan Kementan No. 261 tahun 2019 bahwa 

kadar minimal K yang sesuai persyaratan adalah 

(2-6%). Bahwa penurunan K dalam pupuk 

organik cair disebabkan saat merombak 

nitrogen, mikroba menggunakan kalium untuk 

aktivitasnya dalam mengurai bahan organik, 

sehingga kandungan kalium dalam POC juga 

akan berkurang (13). 

d. Organik 

Kandungan C. Organik memiliki nilai 

maksimum minimal 10.Berdasarkan hasil yang 

diperoleh pada perlakuan 1 (limbah urin sapi, 

kulit buah nanas dan EM4), perlakuan 2 (limbah 

urin sapi, eceng gondok dan EM4), dan 

perlakuan 3 (limbah urin sapi, kulit buah nanas, 

eceng gondok dan EM4) sudah memenuhi 

syarat sesuai dengan peraturan Kementan 

No.261 tahun 2019. C-organik pada perlakuan 1 

dan perlakuan 3 mengalami kenaikan 

disebabkan karena mikroorganisme setelah 

mengalami pembelahan sel dengan unsur hara 

yang diambil ketika penguraian bahan organik 

akan mati dan jasadnya akan terurai sehingga 

menambah jumlah C dalam POC (5). C. 

Organik bermanfaat pada tanaman dengan 

membentuk lemak, karbohidrat, dan protein 

yang berguna untuk tanaman. Unsur C juga 

bermanfaat untuk membentuk rasa pada buah 

dan memberi warna pada bunga dan juga daun. 

Ketika terjadi kekurangan C-organik, hal ini 

akan mempengaruhi sejauh mana bahan organik 

dapat terakumulasi di dalam tanah (20). 

Apabila penambahan aktivator dapat 

meningkatkan kandungan C. Organik dalam 

limbah urin sapi. Hal ini ditunjukkan dengan 

penambahan volume urin sapi yang sama, 

penambahan aktivtor yang lebih besar 

menghasilkan kandungan C-Organik limbah 

urin sapi yang juga lebih besar. Pengaruh 

penambahan aktivator terhadap kandungan C. 

Organik ini terlihat dari hasil pupuk organik 

cair. Hal ini dibuktikan dengan hasil kandungan 

C-Organik yang juga menunjukkan bahwa 

semakin besar penambahan aktivator maka akan 

semakin besar pula kandungan C-Organik (21). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pada ketiga perlakuan 

memiliki nilai pH dan temperatur yang berbeda-

beda walaupun memiliki nilai pH dan 

temperatur yang berbeda-beda namun hasil pH 

pupuk organik cair masih dalam kategori baik 

karena tidak kurang atau lebih dari nilai pH dan 

temperatur sesuai dengan peraturan Kementan 

No. 261 Tahun 2019. Adapun kualitas kimia 

berupa N, P, K, dan C. Organik memiliki nilai 

yang berbeda-beda namun kualitas kimia 

tersebut telah memenuhi persyaratan sesuai 

dengan peraturan Kementan No. 261 Tahun 

2019.  
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